BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1. Ada hubungan antara pengetahuan ibu tentang diare dengan pengelolaan diare
pada anak usia 6-12 tahun dengan nilai p-value sebesar 0,001<a (0,05).

2. Pengetahuan ibu tentang diare paling banyak pada kategori sedang sebanyak 25
ibu (53,2%).

3. Pengelolaan diare pada anak usia 6-12 tahun paling banyak pada kategori
buruk sebanyak 29 ibu (61,7%).

4. Keeratan hubungan antara tingkat pengetahuan ibu tentang diare dengan
pengelolaan diare pada anak usia 6-12 tahun di wilayah kerja Puskesmas
Sleman adalah pada kategori cukup tinggi dengan koefisien korelasi sebesar
0,555.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, maka peneliti memberikan saran-saran

sebagai berikut:

1. Bagires responden
Responden hendaknya menggali informasi dari tenaga kesehatan, media sosial,
dan media informasi lainnya seputar bahaya diare, penyebab diare, penularan
diare, cara pengobatan diare dirumah serta kontra indikasi dan cara pemberian
oralit yang benar, agar dapat meningkatkan kualitas kesehatan keluarga
terutama anak.

2. Bagi pihak puskesmas
Hendaknya memberikan penyuluhan seputar bahaya diare, penyebab diare,
penularan diare, cara pengobatan diare dirumah serta kontra indikasi dan cara
pemberian oralit yang benar secara menyeluruh dan berkesinambungan agar

dapat meningkatkan kesehatan masyarakat terutama anak.
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3. Bagi dosen pengajar dan perpustakaan Stikes A.Yani Yogyakarta
Hasil penelitian dapat digunakan dosen pengajar sebagai referensi dalam
menyampaikan materinya dan hendaknya digunakan sebagai bahan bacaan di
perpustakaan bagi mahasiswa keperawatan Stikes A. Yani Yogyakarta.

4. Bagi peneliti berikutnya
Hasil penelitian ini hendaknya dijadikan masukan bagi peneliti lain guna
mengembangkan penelitian ini dengan identifikasi faktor lain yang
berhubungan dengan kejadian diare dimana faktor yang memengaruhi

pengelolaan diare antara lain sanitasi lingkungan, dan perilaku.



